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Based on the learning activities of Class VIII.2 students of SMPN 3 Pariangan in science 
subjects it was found that student learning activities in science subjects were still very low. The 
purpose of this study was to describe and obtain information about the Efforts to Improve 
Student Learning Activities in Science Subjects through the Numbered Heads Together (NHT) 
Cooperative Learning Model in Class VIII.2 of SMP 3 Pariangan. This research is a classroom 
action research. The research procedures in this study include planning, action, observation and 
reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted 
of 23 students of Class VIII.2 of SMP 3 Pariangan. The research data was collected using an 
observation sheet. Data were analyzed using percentages. Based on the results of the research 
and discussion that have been stated in the previous chapter, it can be concluded that it can be 
concluded that the Cooperative Learning Model Numbered Heads Together (NHT) can improve 
student learning activities in science subjects at Pariangan Middle School. Student Learning 
Activities from cycle I to cycle II. Student learning activities in the first cycle were 74.69 
(sufficient) to increase to 82.53 (good) with an increase of 7.84 
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Berdasarkan aktivitas belajar siswa Kelas VIII.2 SMPN 3 Pariangan dalam mata pelajaran IPA 
ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPA masih sangat rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang Upaya 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together ( NHT ) di Kelas VIII.2 SMPN 3 Pariangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, tindakan, obervasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 23 orang peserta didik Kelas VIII.2 
SMPN 3 Pariangan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. Data 
dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan 
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan Aktifitas Belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di SMPN 3 Pariangan. Aktivitas 
Belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Aktifitas Belajar siswa pada siklus I adalah 74,69 (cukup) 
meningkat menjadi 82.53 (baik) dengan peningkatan sebesar 7,84 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together ( NHT ) 
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Mengingat pentingnya peran 
pendidikan tersebut, maka sudah 
sepantasnya aspek ini menjadi perhatian 
pemerintah dalam rangka peningkatan 
kualitas pendidikan yaitu dengan 
meningkatkan sumber daya manusia 
masyarakat Indonesia yang berkualitas. 
Pemerintah terus berbenah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia, seperti pperubahan kurikulum 
yakni dari kurikulum 1994 menjadi 
kurikulum KBK dan kemudian berubah lagi 
menjadi kurikulum KTSP, dan sekarang 
disempurnakan menjadi kurikulum 2013. 
Selain dengan melakukan perubahan 
kurikulum, juga dilakukan upaya 
peningkatan kompetensi guru yaitu dengan 
mengadakan seminar dan penataran-
penataran guru untuk menambah wawasan 
yang dimiliki. Walaupun demikian, pada 
kenyataannya upaya yang dilakukan 
pemerintah dalam membenahi sistem 
pendidikan di Indonesia masih menghadapi 
banyak persoalan, salah satunya yaitu 
rendahnya mutu lulusan, hal ini ditandai 
dengan rendahnya Aktifitas Belajar siswa. 
Pembelajaran IPA merupakan salah 
satu pelajaran di SMP. Pembelajaran IPA ini 
sebagai upaya memberikan pengetahuan 
tentang setiap aspek alam semesta kepada 
siswa. Melalui ilmu IPA itu siswa dapat 
menjelaskan objek-objek di alam baik 
merupakan objek kebendaan atau fenomena 
alam yang terjadi di sekitarnya. 
Belajar sangat dibutuhkan adanya 
aktivitas, dikarenakan tanpa adanya aktivitas 
proses belajar tidak mungkin berlangsung 
dengan baik. Pada proses aktivitas 
pembelajaran harus melibatkan seluruh 
aspek peserta didik, baik jasmani maupun 
rohani sehingga perubahan perilakunya 
dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah 
dan benar, baik berkaitan dengan aspek 
kognitif afektif maupun psikomotor. 
Pembelajaran IPA juga merupakan 
induk dari semua teknologi ada sekarang. 
IPA mengalami perkembangan dan 
kemajuan yang sangat pesat di berbagai 
bidang diantaranya di bidang pendidikan, 
kesehatan, informasi dan sebagainya. 
Karena begitu pentingnya IPA tersebut, 
maka pembelajaran IPA harus menjadi 
pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
Dengan kemampuan dibidang IPA tersebut, 
siswa dapat mengungkap fenomena-
fenomena alam yang terjadi disekitar 
mereka. Siswa dapat menjawab pertanyaan–
pertanyaan dan menjelaskan tentang 
perilaku benda-benda di sekitar mereka.  
Rata-rata aktivitas siswa dalam belajar 
adalah 67,61. Tingkat capaian rata-rata ini 
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dapat dikategorikan sebagai rendah. Untuk 
lebih jelasnya tentang aktivitas belajar siswa 
pada semester I Tahun Pelajaran 2016/2017 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Aktifitas Belajar 
siswa  
No Aktivitas Belajar Rata-rata 
1 Bertanya 67.7 




4 Memberi Saran 67.65 
5 Menyimpulkan 67.63 
Rata-rata 67.61 
Sumber : Olahan Data Aktivitas Belajar 
Siswa Tahun Pelajaran 2016/2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata Aktifitas Belajar 
siswa adalah 67,61. Aktivitas siswa dalam 
bertanya hanya berada pada skor rata-rata 
67,7. Aktvitas menjawab berada pada rata-
rata 67,6. Aktivitas dalam memberikan 
tanggapan berada pada rata-rata 67,5. 
Aktivitas dalam memberikan saran berada 
pada rata-rata 67,65 dan aktivitas dalam 
menyimpulkan berada pada rata-rata 67,63. 
Apabila aktivitas belajar siswa ini tetap terus 
dibiarkan dan tidak ada usaha untuk 
meningkatkan, maka pasti akan berdampak 
pada Aktifitas Belajar siswa. Oleh sebab itu, 
diperlukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Salah 
satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
adalah dengan menggunakan berbagai 
metode pembelajaran yang beragam dan 
tidak monoton. 
Model pembelajaraan kooperatif 
terdiri dari beberapa tipe. Dari berbagai tipe 
model pembelajaran kooperatif tersebut, 
model pembelajaran yangakan penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT). 
Berdasarkan latar belakang tersebut agar 
aktivitas belajar siswa Kelas VIII.2 SMPN 3 
Pariangan melakukan mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul upaya meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) di 
Kelas VIII.2 SMPN 3 Pariangan. 
KAJIAN TEORI 
Dalam Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dijelaskan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi siswa dengan peneliti 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Dengan proses pembelajaran ini 
diharapkan berkembangnya potensi siswa 
secara optimal sehingga mampu menghadapi 
tantangan dan perubahan zaman. 
Pembelajaran merupakan aktualisasi 
kurikulum yang menuntut keaktifan guru 
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dalam menciptakan dan menumbuhkan 
kegiatan belajar siswa sesuai rencana yang 
telah diprogramkan. Guru harus menguasai 
prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan 
penggunaan media pembelajaran, pemilihan 
dan penggunaan metode mengajar, 
keterampilan menilai hasil belajar siswa 
serta memilih dan menggunakan strategi 
belajar. 
Majid (2006:24) menyatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi siswa untuk 
menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Kompetensi ini meliputi pengetahuan, 
kemampuan melaklukan seesuatu, hidup 
bersama maupun mengaktualisasikan diri.  
Numbered Head Together (NHT) atau 
penomoran berpikir bersama adalah 
merupakan jenis pembeljaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional. Menurut 
Spenser Kagan NHT dikembangkan untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan menegecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Miftahul Huda (2012:130), 
menyatakan bahwa “pada dasarnya NHT 
(Numbered Heads Together) merupakan 
varian dari diskusi kelompok, teknik 
pelaksanaanya hampir sama dengan diskusi 
kelompok”. Menurut Robert E. Slavin 
(1995) dalam Miftahul Huda (2012:130). 
“Metode ini cocok untuk memastikan 
akuntabilitas individu dalam diskusi 
kelompok”. Pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1993) 
untuk melibatkan lebih banyak peserta didik 
dalam menelaah materi yang tercakup dalam 
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut 
(Trianto, 2009:82). Menurut Miftahul Huda 
(2012:87) “Pada umumnya NHT (Numbered 
Heads Together) digunakan untuk 
melibatkan peserta didik dalam penguatan 
pemahaman pembelajaran atau mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran”.  
Metode Numbered Heads Together 
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan belajar 
lebih baik, dan sikap tolong menolong 
dalam beberapa perilaku sosial. Pada saat 
belajar guru harus berusaha menanamkan 
sikap demokrasi untuk siswanya, 
maksudnya suasana harus diatur sedemikian 
rupa sehingga dapat menumbuhkan 
kepribadian siswa yang demokratis dan di 
harapkan suasana yang terbuka dan 
kebiasan-kebiasaan kerja sama, terutama 
dalam memecahkan kesulitan-kesulitan. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang mengutamakan keaktifan 
siswa dengan adanya pembentukan 
kelompok-kelompok kecil sehingga dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa. Salah 
satu metode pembelajaran kooperatif adalah 
NHT (Numbered Heads Together). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis. Nasution 
(2003:43) menjelaskan bahwa lokasi 
penelitian menunjukkan pada pengertian 
tempat atau lokasi sosial penelitian yang 
dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, 
tempat, dan kegiatan yang dapat di obserasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 
Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik Kelas VIII.2 SMPN 3 Pariangan 
dengan jumlah peserta didik 23. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada semester 
II tahun ajaran 2016/2017. 
Pelaksanaanpenelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan hasil 
penelitian dari tanggal Februari sampai 
Maret 2017. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan aktivitas 
belajar siswa di Kelas VIII.2 SMPN 3 
Pariangan Kabupaten Tanah Datar, melalui 
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT). 
Siklus 1 
Siklus I dilaksanakan pada 22 Januari 
dan 29 Februari 2017 pada semester di 
Kelas VIII.2 SMPN 3 Pariangan. Alokasi 
waktu untuk setiap pertemuan yaitu 3 x 40 
menit. Kompetensi dasar nya adalah 
Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, 
penjumlahan gaya, dan pengaruhnya pada 
suatu benda yang dikenai gaya.  Adapun 
indikator pencapaian pada siklus I ini adalah 
Menyelidiki pengaruh gaya terhadap suatu 
benda yang dikenai gaya. 
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus I. 
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Tabel 2. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 
Siklus 
ke 




3 x 40 menit 
1. Menyelidiki pengaruh gaya terhadap suatu benda yang dikenai 
gaya. 
2. Membedakan serta memberi contoh masing-masing gaya sentuh 
dan gaya tak sentuh 
Jum’at, 29 
Februari 2017  
3 x 40 menit 
1. Menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada suatu benda 
secara proporsional 
2. Melukis dan menghitung resultan gaya  
3. Mengukur gaya 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus I adalah dengan menerapkan 
langkah-langkah Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT). 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa 
pembelajaran berlangsung masih kurang 
efektif. Hal ini disebabkan karena pada saat 
guru mengajukan pertanyaan masih banyak 
siswa yang tidak percaya diri untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu, 
pada saat melakukan diskusi dalam 
kelompok, banyak pserta didik yang 
berbicara dengan teman-temannya dan 
banyak yang bermain-main. Disisi lain, 
masih banyak peserta didik yang kurang 
berkonsentrasi dalam belajar. 
Selanjutnya. untuk aktivitas belajar 
siswa pada siklus I yang diperoleh dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT)  sebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Aktifitas Belajar siswa Pada Siklus I 
No Aktivitas Belajar Rata-rata 
1 Bertanya 75.75 
2 Menjawab 74.88 
3 Memberi Tanggapan 74.43 
4 Memberi Saran 73.73 
5 Menyimpulkan 73.33 
Rata-rata 74.69 
Sumber: Pengolahan data Aktifitas Belajar siswa 
pada pertemuan I dan II 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA masih rendah. Hal 
ini terlihat dari skor rata-rata aktivitas 
belajar siswa untuk siklus I adalah 74,69 
dengan kategori cukup. 
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Untuk lebih jelasnya grafik aktivitas 
belajar peserta didik dapat diamati pada 





3. Memberi Tanggapan 
4. Memberi Saran 
5. Menyimpulkan 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi 
Aktivitas Belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa skor rata-rata tertinggi terdapat pada 
indikator bertanya dengan rata-rata 75,75. 
sedangkan skor rata-rata terendah terdapat 
pada indikator menyimpulkan dengan rata-
rata 73,33. Selain itu, pada diagram diatas 
dapat kita mengamati bahwa rata-rata 
capaian aktivitas belajar siswa masih di 
bawah standar yang telah ditetapkan. Untuk 
itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT)  pada sisklus 2. 
Siklus 2 
Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Siklus kedua direncanakan 
terlaksana pada Februari 2017. Siklus II 
dilaksanakan pada 5-12  Februari 2017  pada 
semester II  diKelas VIII.2 SMPN 3 
Pariangan. Alokasi waktu untuk setiap 
pertemuan yaitu 3 x 40 menit. Standar 
kompetensi dalam siklus II ini adalah 
Menyelidiki besar gaya gesek pada berbagai 
permukaan benda yang berbeda 
kekasarannya. Sementara itu, kompetensi 
dasar nya adalah Menunjukkan beberapa 
gaya gesek yang menguntungkan dan gaya 
gesek yang merugikan. 
Menunjukkan beberapa gaya gesek 
yang menguntungkan dan gaya gesek yang 
merugikan.  Berikut ini uraian masing-
masing pertemuan dan materi untuk setiap 


















1 2 3 4 5 
Rekapitulasi Frekuensi Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Siklus I  
Aktivitas 
Belajar 
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Tabel 4. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus II 
Siklus 
ke 
Hari/tanggal Waktu Indikator 
II 
Jum’at, 5 
Februari 2017  
3 x 40 menit 
 Menyelidiki besar gaya gesek pada berbagai 
permukaan benda yang berbeda kekasarannya 
 Menghitung berat benda  
Jum’at, 12  
Februari 2017  
3 x 40 menit 
 Menunjukkan beberapa gaya gesek yang 
menguntungkan dan gaya gesek yang 
merugikan. 
 Membandingkan berat dan massa suatu benda 
untuk memperoleh  tetapan grafitasi 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah dengan 
menerapkan langkah-langkah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT). 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik dan aktivitas guru. Pengamatan 
yang dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa 
pembelajaran berlangsung dengan sangat 
efektif. Hal ini disebabkan karena pada saat 
guru mengajukan pertanyaan seluruh peserta 
didik berebutan untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. Selain itu, pada 
saat melakukan diskusi dalam kelompok, 
banyak pserta didik yang berdiskusi dengan 
serius dan tidak ada ;lagi peserta didik yang 
meribut ataupun berbicara diluar topic yang 
didiskusikan.  
Selain itu, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru sudah optimal dalam membangkitkan 
motivasi siswa dalam memberikan 
pertanyaan dan menanggapi pertanyaan. 
Selain itu, guru sudah sering memberikan 
penghargaan baik berupa pujian kepada 
siswa yang memberikan tanggapan. Dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 
telah menuliskan tujuan pembelajaran di 
papan tulis sehingga dapat dipahami lebih 
mudah oleh peserta didik. 
Selanjutnya untuk Aktifitas Belajar 
siswa pada siklus II diperoleh hasil dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT)  sebagai berikut:  
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap 
Aktifitas Belajar siswa Pada Siklus II 
No Aktivitas Belajar Rata-rata 
1 Bertanya 83.28 
2 Menjawab 82.48 
3 Memberi Tanggapan 82.23 
4 Memberi Saran 82.15 
5 Menyimpulkan 81.91 
Rata-rata 82.53 
Sumber: Pengolahan data Aktifitas Belajar siswa 
pada pertemuan I dan II  pada siklus II 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA masih rendah. Hal 
ini terlihat dari skor rata-rata aktivitas 
belajar siswa untuk siklus I adalah 82,53 
dengan kategori baik. 
Untuk lebih jelasnya grafik minatbelajar 





3. Memberi Tanggapan 




Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa skor rata-rata tertinggi terdapat pada 
indikator bertanya dengan rata-rata 83,28 
(baik). sedangkan skor rata-rata terendah 
terdapat pada indikator menyimpulkan 
dengan rata-rata 81,91 (baik) Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian aktivitas belajar 
siswa sudah berada diatas standar yang telah 
ditetapkan. Untuk itu, tidak diperlukan 
lanjutan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) pada sisklus berikutnya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan 
Aktifitas Belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA di SMPN 3 Pariangan. Aktifitas Belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. Aktifitas 
Belajar siswa pada siklus I adalah 74,69 
(cukup) meningkat menjadi 82.53 (baik) 
dengan peningkatan sebesar 7,84. 
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